BAB V
KESIMPULAN

Bab penutup merupakan bab terakhir dari penelitian ini. Pada bab
ini peneliti memaparkan kembali berbagai temuan peneliti yang telah

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menemukan makna akuntansi sosial dan lingkungan pada tradisi walima.
Dimana akuntansi sosial dan lingkungan pada tradisi tersebut lebih
dimaknai sebagai nilai-nilai sosial dibandingkan nilai-nilai keuangannya.
Artinya pada tradisi walima ditemukan bahwa akuntansi sosial dan
lingkungan adalah benar-benar memikirkan keadaan sosial dan
lingkungannya pada tatanan sosial masyarakatnya daripada nilai-nilai
keuangan. Adapun tiga poin yang menjadi hasil dalam penelitian ini yaitu:
Pertama, adanya sikap saling membantu dan menghormati. Sikap
tersebut terlihat dari beberapa kegiatan yang dilakukan secara bersama-
sama. Sikap saling menghormati terlihat dari bagaimana masyarakat Desa
Bongo memperlakukan dan menghargai setiap wisatawan yang datang
berkunjung. Kedua, kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini terlihat dari
bagaimana masyarakat memiliki rasa kasih sayang terhadap
lingkungannya sehingga memiliki keinginan besar melindungi
lingkungannya. Ketiga, pertanggungjawaban sosial yang berdasar pada

unsur kepercayaan. Pertanggungjawaban yang dilakukan panitia sebagai
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pengelola tunuhu (sedekah) hanya sebatas diumumkan kepada seluruh
masyarakat. Berdasarkan tiga poin tersebut maka makna akuntansi sosial
dan lingkungan pada tradisi walima ialah suatu rutinitas/aktivitas yang
dilakukan dengan berorientasi pada keseluruhan nilai-nilai sosial
masyarakat dan lingkungannya guna mencapai suatu tujuan bersama.

5.2 Saran

Terlepas dari keterbatasan yang ada, implikasi dari penelitian ini
untuk menunjang penelitian selanjutnya agar lebih baik, yaitu: pertama,
makna akuntansi sosial dan lingkungan perlu digali melalui beberapa
pandangan lain yang lebih luas dan waktu penelitian yang lebih panjang.
Kedua, pentingnya melakukan pendekatan dengan informan agar data
yang ditemukan dapat lebih mendalam.

Dalam penelitian selanjutnya, tidak hanya berfokus pada sekedar
menemukan makna akuntansi sosial dan lingkungan namun bisa sampai
pada memasukan makna akuntansi sosial dan lingkungan pada tradisi
walima tersebut di dalam praktik akuntansi sosial dan lingkungan entitas
perusahaan. Juga dalam penelitian selanjutnya, diharapkan tidak hanya
berfokus pada makna mengenai akuntansi sosial dan lingkungan pada
tradisi “walima” sebagai bagian dari budaya Gorontalo namun peneliti juga
berharap nantinya perlu juga dilakukan penelitian mengenai makna
akuntansi sosial dan lingkungan berdasarkan budaya-budaya lain yang
ada di Indonesia. Dimana tanpa kita sadari bahwa budaya memiliki

pengaruh besar terhadap perkembangan ilmu akutansi tanpa kecuali ilmu
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akuntansi sosial dan lingkungan. Hal tersebut dikarenakan budaya lahir
dari interaksi sosial, Walaupun maknanya tidak seperti akuntansi sosial
dan lingkungan kita ketahui/pelajari, nyatanya budaya dapat menimbulkan
pemahaman dan makna yang berbeda. Sehingga peneliti juga berharap
suatu saat akan ada teori ataupun mata kuliah akuntansi sosial dan
lingkungan berbasis budaya.

Selain itu, peneliti juga berharap adanya penelitian menjadi bahan
cambukan ataupun masukan kepada masyarakat Gorontalo dan
Pemerintah Daerah agar tetap dapat mempertahankan dan melestarikan
adat isitiadat budaya daerah Gorontalo salah satunya melalui tradisi
walima ini agar lebih semarak dalam perayaannya. Hal tersebut
dikarenakan tradisi walima memiliki keunikan tersendiri yang dapat

menarik banyak wisatawan datang berkunjung.
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